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ABSTRAK  
Tujuan dari kegiatan ini, agar mahasiswa mampu melakukan interaksi sosial kemasyarakatan secara 
nyata dalam rangka menopang percepatan pembangunan lokal daerah, yang berasas pengembangan 
ekonomi Kerakyatan. Dalam rangka pengembangan IPTEKS, diharapkan mahasiswa dapat memberikan 
keterampilan dasar bagi masyarakat untuk kemudian melahirkan generasi muda yang progresif, kritis, 
profesional dan religius. Metode pengabdian ini, menggunakan pendekatan persuasif Masyarakat 
Kelurahan Kantalai Kota Baubau dengan program kerja yang alokasi waktunya selama 30 hari (26 
September 2023 s/d 26 Oktober 2023), maka kami terlebih dahulu mengadakan observasi lapangan, 
kemudian menyusun program kerja, selanjutnya dilakukan seminar Kelurahan bersama Dosen 
Pembimbing Lapangan, kepala Kelurahan Kantalai dan aparatnya, tokoh masyarakat, tokoh agama, Ketua 
RT/RW dan Masyarakat. Hasil pengabdian dalam kegiatan Kuliah Kerja Amaliyah menunjukan terdapat 4 
program fisik yang dilakukan mahasiswa yaitu 1) Pembuatan dan pemasangan papan nama hatinya PKK, 
2) Pembuatan dan pemasangan papan nama 10 Program Pokok, 3) Memperbaiki dan memasang papan 
tapal batas RT, dan 4) Membuat dan memasang pagar dan mengecat pagar tanaman toga posyandu nuri. 

Kata Kunci: Program Kerja, Fisik, Kuliah Kerja Amaliyah 
 

ABSTRACT 
The purpose of this activity is for students to be able to carry out real social community interaction in order 
to support the acceleration of local regional development, which is based on the development of the People's 
economy. In the context of developing science and technology, it is hoped that students can provide basic 
skills for the community to then give birth to a progressive, critical, professional and religious young 
generation. The method of this service, using a persuasive approach to the Kantalai Village Community of 
Baubau City with a work program whose time allocation is 30 days (September 26, 2023 to October 26, 
2023), we first conducted field observations, then compiled a work program, then conducted a Village 
seminar with Field Supervisors, the head of Kantalai Village and its officials, community leaders, religious 
leaders, Head of RT / RW and the Community. The results of the service in the Amaliyah Work Lecture 
activities show that there are 4 physical programs carried out by students, namely 1) Making and installing 
the PKK heart signboard, 2) Making and installing the 10 main programs signboard, 3) Repairing and 
installing RT boundary boards, and 4) Making and installing fences and painting the toga posyandu nuri 
fence. 
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1.  Pendahuluan 

Kuliah Kerja Amaliyah (KKA) merupakan suatu bentuk pendidikan dengan cara 
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat 
di luar kampus dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani sendiri masalah-
masalah pembangunan yang di hadapi. KKA dilaksanakan oleh Universitas Muhammadiyah 
Buton dalam upaya meningkatkan isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa dan untuk 
mendapatkan nilai tambah yang lebih besar pada perguruan tinggi. Kegiatan KKA dilaksanakan 
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diluar kampus dengan maksud meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan 
perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
(IPTEKS), untuk meningkatkan pembangunan yang semakin meningkat, serta meningkatkan 
persepsi mahasiswa tentang relevansi antar kurikulum yang dipelajari dikampus dengan 
realita pembangunan dalam masyarakat. 

KKA adalah mata kuliah wajib program sarjana (S-1). Mata kuliah ini memiliki bobot 
kredit 4 SKS (satuan kredit semester). Penempatan mahasiswa di wilayah yang bernuansa 
kelurahan ini bertujuan untuk lebih mendekatkan pendidikan tinggi kepada masyarakat dan 
sekaligus menjaga kesenjangan atau dispararitas antara masyarakat ilmiah/dunia kampus 
dengan masyarakat. Selain itu KKA juga dimaksudkan untuk mendapatkan umpan balik atas 
keterkaitan pengembangan IPTEKS dengan kebutuhan masyarakat. 

Manfaat dari kegiatan Kuliah Kerja Amaliah (KKA) ini adalah Mengacu pada tujuan umum 
diatas, direkomendasikan manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan KKA ini, diharapkan 
mahasiswa mampu melakukan interaksi sosial kemasyarakatan secara nyata dalam rangka 
menopang percepatan pembangunan lokal daerah, yang berasas pengembangan ekonomi 
Kerakyatan. Dalam rangka pengembangan IPTEKS, diharapkan mahasiswa dapat memberikan 
keterampilan dasar bagi masyarakat untuk kemudian melahirkan generasi muda yang 
progresif, kritis, profesional dan religius. 

Masyarakat yang berdiam/berdomisili di tingkat lingkungan senantiasa dilibatkan 
ataupun melibatkan diri atas kesadaran yang tinggi. Pedoman ini sangat langkah, tetapi dengan 
membangun atau menghidupkan hubungan komunikasi sebagai mitra sejajar, maka mahasiswa 
peserta KKA tidak mengalami kesulitan, karena dalam penentuan rencana program kerja, 
semua komponen masyarakat Kelurahan Kantalai turut terlibat dalam memikirkan, 
merencanakan, melaksanakan dan menyelesaikan setiap program yang sudah disepakati 
bersama. Jadi, mahasiswa KKA berperan sebagai motivator, akselarator, dan sumber informasi. 
Mahasiswa hendaknya selalu berusaha menggalang agar kegiatan yang diprogramkan dapat 
berjalan sehinggan melalui Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuh kembangkan kegiatan 
pembangunan di Kelurahan Kota Baubau.  

2.  Metode Penelitian 

Metode pengabdian ini, menggunakan pendekatan persuasif Masyarakat Kelurahan 
Kantalai Kota Baubau dengan program kerja yang alokasi waktunya selama 30 hari (26 
September 2023 s/d 26 Oktober 2023), maka kami terlebih dahulu mengadakan observasi 
lapangan, kemudian menyusun program kerja, selanjutnya dilakukan seminar Kelurahan 
bersama Dosen Pembimbing Lapangan, kepala Kelurahan Kantalai dan aparatnya, tokoh 
masyarakat, tokoh agama, Ketua RT/RW dan Masyarakat. Pelaksanaannya pada tanggal 01 
Oktober 2023. Dari hasil sosialisasi Seminar Kelurahan yang dihadiri oleh Dosen Pembimbing 
Lapangan, kepala Kelurahan Kantalai dan aparatnya, tokoh masyarakat, tokoh agama, Ketua 
RT/RW dan Masyarakat kami menghasilkan hal tersebut, maka dihasilkanProgram Kerja yang 
terdiri dari 4 program kerja fisik dan 8 program kerja non fisik. Diantara program kerja 
tersebut, ada yang dikerjakan secara bersama-sama (kelompok) ada juga dikerjakan secara 
individu (profesi). Sehingga fokus pada pengabdian ini dilakukan dengan program kerja fisik 
Kuliah Kerja Amaliah di Kelurahan Kantalai Kota Baubau. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil keseluruhan kegiatan mahasiswa selama KKA pada 26 September sampai 26 
Oktober 2023 di Kelurahan Kantalai Kecamatan Lealea, Kota Baubau, selain mahasiswa 
mengabdi dimasyarakat mahasiswa belajar juga tentang hidup bermasyarakat untuk 
menyelesaikan permasalahan di masyarakat kelurahan kantalai dalam hal menjaga lingkungan. 
Olehnya itu, untuk menyelesaikan permasalahan dimasyarakat mahasiswa bekerja sama 
dengan pemerintah kelurahan menyusun   program kerja untuk di laksanakan selama 30 hari 
lamanya, Sehingga dapat di simpulkan bahwa Alhamdulillah KKA dapat berjalan dengan lancar. 
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Kegiatan nyata mahasiswa KKA selama berada dilokasi sudah sesuai dengan alokasi 
waktu yang telah ditetapkan oleh panitia pelaksanaan KKA UMB Angkatan XXV Tahun 
Akademik 2023/2024. Program yang direncanakan dengan melibatkan semua komponen 
masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan telah diatur sesuai jadwal, sehingga implementasi dan 
aktifitas dilapangan tidak mengalami hambatan yang berarti serta berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah diprogramkan. Adapun realisasi Program kerja sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Program Kerja Fisik Kuliah Kerja Amaliyah 
Aspek pengamatan Masalah akar masalah Rencana kegiatan 

Pembuatan dan 
pemasangan papan 
nama hatinya PKK 

Kurang lengkapnya 
papan nama hatinya 
PKK pada Kelurahan 
Kantalai 

Belum adanya kesempatan 
dari pihak kelurahan 
kantalai membuat papan 
nama Hatinya PKK 

Pembuatan dan 
pemasangan papan 
nama HATINYA PKK 
dikelurahan Kantalai 
Kecamatan Lealea 

Pembuatan dan 
pemasangan papan 
nama 10 Program 
Pokok 

Pembaruan Pada 
pembuatan papan 
nama 10 program 
pokok pada kantor 
kelurahan kantalai 

Pada papan nama 10 
program pokok yang lama 
sudah tidak layak pakai 

Pembuatan dan 
pemasangan papan 
nama 10 Program pokok   

Memperbaiki dan 
memasang papan 
tapal batas RT  

Perbaikan pada 
papan tapal batas 
RT 

Kerusakan pada papan 
tapal batas RT yang lama 

Melakukan perbaikan 
papan tapal batas RT 

Membuat dan 
memasang pagar 
dan mengecat pagar 
tanaman toga 
posyandu nuri 

Kurang 
memadainya 
halaman pada 
posyandu nuri 

Mempunyai lahan yang 
kosong dan tak terpakai 

Membuat dan 
memasang pagar dan 
mengecat pagar 
tanaman toga posyandu 
nuri 

Program kerja fisik dalam konteks kuliah kerja amaliyah dapat mencakup berbagai 
kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis dan keterampilan langsung 
kepada mahasiswa dalam bidang tertentu. Namun, dalam Program fisik ini, mahasiswa 
melakukan 4 kegiatan fisik yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembuatan dan Pemasangan Papan Nama Hatinya PKK 
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Persiapan memasang papan nama PKK, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
persiapkan semua bahan dan peralatan yang diperlukan, seperti papan kayu atau bahan 
lainnya, cat, kuas, spidol permanen, penggaris, gergaji, palu, dan paku. Setelah itu, ditentukan 
desain papan nama dengan memasukkan elemen-elemen seperti logo PKK, nama, slogan, atau 
moto yang relevan. Selanjutnya, diCat papan dengan warna yang sesuai dengan identitas PKK. 
Mahasiswa KKA membantu dalam Pembuatan dan pemasangan papan nama HATINYA PKK 
dikelurahan Kantalai Kecamatan Lealea, melalui Pembuatan dan pemasangan papan nama 
HATINYA PKK, menambah salah satu program dari Kuliah Kerja Amaliyah yang bertujuan agar 
dapat memberikan manfaat yang baik bagi PKK di Kelurahan Kantalai Kota Baubau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembuatan dan Pemasangan Papan nama 10 Program Pokok 
 

PKK adalah singkatan dari Pembina Kesejahteraan Keluarga yaitu sebuah organisasi yang 
memberdayakan wanita untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. PKK terkenal akan 10 Program Pokok PKK yang merupakan rumusan 
keluarga bahagia. 10 Program Pokok PKK tersebut yaitu: 1) Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila, Maksudnya yaitu dengan penghayatan dan pengamalan Pancasila diharapkan 
terwujudnya keluarga yang berakhlak, bersikap serta memiliki tingkah laku yang berdasar 
pada Pancasila. Memiliki kesadaran dan pengamalan terhadap kehidupan beragama serta 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan sikap saling menghormati 
sesama manusia yaitu bersikap menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, 
mengutamakan kepentingan Bangsa di atas kepentingan pribadi, mengembangkan sikap 
gotong royong dan kekeluargaan, kesetiaan kepada Negara dan Bangsa serta kewajiban 
mentaati peraturan-peraturan dan hukum yang berlaku; 2) Gotong Royong, Gotong royong 
dimaksudkan agar di dalam keluarga tercipta perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap 
dan suasana kegotongroyongan dan kekeluargaan sesuai dengan perkembangan teknologi 
yang ada; 3) Pangan, Dimaksudkan untuk menanamkan kesadaran betapa pentingnya makanan 
sehari-hari yang sehat dan bergizi serta pengolahan makanan yang sesuai dengan kegunaannya 
untuk pertumbuhan dan kesehatan jasmani/rohani dalam membentuk keluarga yang sehat, 
cerdas dan kuat; 4) Sandang, Memberikan pengertian tentang cara dan fungsi berpakaian 
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sesuai dengan kepribadian, usia dan situasi; 5) Perumahan dan Tata Laksana Rumah Tangga, 
Pentingnya diajarkan tentang perbaikan perumahan sesuai dengan pola rumah sehat dan 
murah, mengatur dan merawat rumah serta halaman sebaik-baiknya. Karena perumahan 
berfungsi sebagai tempat berteduh dan berlindung serta dapat memberikan rasa hidup 
tenteram, aman dan bahagia, karena itu harus selalu diusahakan perumahan yang memenuhi 
kesehatan, teratur lingkungan dan tata laksananya untuk meningkatkan mutu hidup, 6) 
Pendidikan dan Ketrampilan, Dimaksudkan untuk mempersiapkan generasi penerus dengan 
sebaik-baiknya agar mereka dapat melaksanakan tugasnya di masa yang akan datang melalui 
pendidikan dan keterampilan. Dengan pendidikan dibentuk manusia yang berdasarkan 
Pancasila, yaitu meliputi pendidikan dalam lingkungan keluarga, seperti pengertian tentang 
arti anak bagi keluarga, kewajiban orang tua terha¬dap anak, cara mendidik, merawat dan 
membimbing anak, pendidikan budi pekerti, Agama dan persiapan anak-anak untuk 
mendapatkan pendidikan dasar, kejuruan atau ketrampilan maupun pendidikan non formal 
serta pendidikan seumur hidup; 7) Kesehatan, Kesehatan merupakan syarat mutlak untuk 
kebahagiaan hidup, karena itu perlu dihayati apa itu sehat dan bagaimana cara memelihara 
kesehatan, baik pribadi maupun keluarga, kepada kesehatan lingkungan; 8) Mengembangkan 
Kehidupan Berkoperasi, Perlunya dikembangkan kesadaran kehidupan berkoperasi di 
kalangan keluarga karena koperasi merupakan dasar dari pada Demokrasi Ekonomi, yang 
dikerjakan dari, oleh dan untuk masyarakat; 9) Kelestarian Lingkungan Hidup, Dimaksudkan 
agar di lingkungan keluarga dan lingkungan sekitarnya terdapat keserasian, sehingga adanya 
perasaan tenang, tenteram, hidup rukun dan damai dalam lingkungan keluarga maupun dengan 
tetangga, termasuk juga dengan kelestarian alam sekitarnya; dan 10) Perencanaan Sehat, 
Perencanaan sehat bagi keluarga meliputi urusan keseimbangan pendapatan dan belanja 
rumah tangga, pengaturan waktu, pembagian tugas antar keluarga sesuai kemampuan masing-
masing agar dengan mengorganisir dirinya dan keluarganya memungkinkan masing-masing 
anggota keluarga berperan secara optimal, baik dalam kegiatan-kegiatan masyarakat maupun 
pembangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Memperbaiki dan Memasang Papan Tapal Batas RT 
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Perbaikan pada papan tapal batas RT, diperlukan agar dapat mempeindah lingkungan di 
Kelurahan Kantalai Kota Baubau. Penentuan batas RT ini tentunya sangat banyak manfaatnya. 
Selain untuk mengetahui dimana saja titik-titik perbatasan antar RT juga menjadi keterangan 
tempat ketika lingkungan RT tersebut mengajukan usulan pembangunan Kelurahan Kantalai 
Kota Baubau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Membuat dan Memasang Pagar dan Mengecat Pagar Tanaman Toga Posyandu Nuri 
 

Membuat dan memasang pagar dan mengecat pagar tanaman toga posyandu nuri, perlu 
dilakukan mahasiswa KKA, agar dapat memperindah lingkungan kawasan Posyandu Kelurahan 
Kantalai dengan memanfaatkan lahan yang kosong dan tak terpakai, sehingga mahasiswa dapat 
berkreatifitaskan dalam membuat dan memasang Pagar Tanaman Toga Posyandu Nuri. 

4.  Kesimpulan  

Hasil pengabdian secara keseluruhan kegiatan mahasiswa selama KKA pada 26 
September sampai 26 Oktober 2023 di Kelurahan Kantalai Kecamatan Lealea, Kota Baubau, 
selain mahasiswa mengabdi dimasyarakat mahasiswa belajar juga tentang hidup 
bermasyarakat untuk menyelesaikan permasalahan di masyarakat kelurahan kantalai dalam 
hal menjaga lingkungan. Olehnya itu, untuk menyelesaikan permasalahan dimasyarakat 
mahasiswa bekerja sama dengan pemerintah kelurahan menyusun   program kerja untuk di 
laksanakan selama 30 hari lamanya, Sehingga dapat di simpulkan bahwa Mahasiswa KKA dapat 
berjalan dengan lancar. Ketika berada langsung dilapangan sangat jauh berbeda dibanding saat 
perkuliahan, pembelajaran yang didapat merupakan hidup bermasyarakat sosial ketika terjun 
langsung dengan masyarakat khususnya di kelurahan kantalai. Nilai etika, estetika, dan 
kebudayaan merupakan hal terpenting yang penyusun dapatkan selama KKA yang patut di 
aplikasikan. 
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